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Abstrak

Permasalahan lingkungan yang disebabkan oleh limbah cair semakin meningkat.
Dampaknya tidak hanya bagi kesehatan manusia tapi juga ekosistem lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari solusi pengolahan limbah cair insektisida yang
ada di PT. Inti Everspring Indonesia di Mangunreja, Kabupaten Serang dengan
menggunakan metode destilasi dan dilanjutkan dengan elektrokoagulasi.
Elektrokoagulasi (EC) adalah proses koagulasi atau penggumpalan partikel
menggunakan aliran daya listrik. Prinsip dasar dari elektrokoagulasi adalah mereduksi
air menjadi ion hidroksil dan mengoksidasi alumunium. Sebelum limbah dilakukan
proses elektrokoagulasi limbah direaksikan dengan H2SO4 untuk membentuk Na2SO4
dan menurunkan pH setelah itu dilakukan proses Destilasi. Proses Destilasi dilakukan
dengan 2 cara yaitu vakum dan tanpa vakum. Alumunium digunakan dalam penelitian
ini berperan sebagai anoda dan katoda. Proses elektrokoagulasi ini dilakukan dengan
menggunakan tegangan 5-volt dengan indikator penurunan dan peningkatan pH.
Penelitian ini dilakukan dengan merangkai 6 elektroda Al yang disusun secara parallel
dengan variabel penambahan NaOH dan NaCl. Target khusus yang ingin dicapai agar
Limbah Air Washing ODCB menjadi air bersih dan residu hasil destilasi menjadi
Natrium Sulfat.

Katakunci : Elektrokoagulasi, Destilasi, Limbah Cair, Netraliasai

Abstract

Environmental problems caused by liquid waste are increasing. The impact is not only
on human health but also on the environmental ecosystem. This research aims to find
solutions for processing liquid insecticide waste at PT. Inti Everspring Indonesia in
Mangunreja, Serang Regency, using the distillation method followed by
electrocoagulation. Electrocoagulation is the process of coagulating particles using
electrical power. The basic principle of electrocoagulation is to reduce water tohydroxyl
ions and oxidize aluminum. Before the waste is subjected to the electrocoagulation
process, it is reacted with H2SO4 to form Na2SO4 and lower the pH,
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after which the distillation process is carried out. The distillation process is conducted
in two ways, namely with a vacuum and without a vacuum. The aluminum used in this
research acts as both an anode and cathode. This electrocoagulation process is carried
out using a voltage of 5 volts with indicators for decreasing and increasing pH. The
research was conducted by arranging 6 Al electrodes in parallel with variable additions
of NaOH and NaCl. The specific target to be achieved is for ODCB Washing Water
Waste to become clean water and for the distillation residue to become Sodium Sulphate.

Keywords: Electrocoagulation, Distillation, Wastewater, Netralization

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang semakin
canggih membuat industri berkembang
pesat, tetapi hasil dari kegiatan industri
menyebabkan beberapa dampak negatif
salah satunya yaitu berupa produk samping
atau yang biasa disebut dengan limbah.
Permasalahan lingkungan yang diakibatkan
oleh limbah setiap harinya semakin
bertambah. Bukan hanya limbah padat,
tetapi limbah cair juga memberikan efek
negatif bagi lingkungan dan kesehatan
manusia.

Menjaga ekosistem lingkungan
merupakan hal yang penting untuk
dilakukan maka dari itu limbah yang di
hasilkan dari kegiatan suatu industri harus
melalui proses pengolahan lebih lanjut
yang bertujuan untuk  menghindari
terjadinya kehilangan keseimbangan alam
di masa yang akan mendatang.

Salah satu industri yang ada yaitu

industri  pestisida.  Industri  pestisida
merupakan industri  penting karena
pestisida memiliki peran dalam

memproduksi ekonomi seperti sayuran dan
buah-buahan. Pestisida menjadi peranan
penting karena berfungsi untuk mencegah
penyakit dan mengendalikan hama yang
dapat merusak tanaman dan hasil pertanian.

Limbah cair yang dihasilkan oleh
industri pestisida merupakan masalah yang
penting bagi industri pestisida. Penanganan
limbah tersebut ada dua alternatif yang

dapat dilakukan. Yang pertama dengan
mengolah limbah tersebut sampai sesuai
dengan batas baku mutu yang telah
ditetapkan oleh Peraturan Pemerintah No. 5
tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air
Limbah Industri Pestisida sehingga layak
untuk dibuang, atau melakukan proses
pengolahan limbah menjadi bahan serta
produk yang dapat dimanfaatkan.

Permasalahan tersebut perlu
diimbangi dengan adanya pengembangan
teknologi pengolahan limbah cair, baik
untuk limbah cair yang berasal dari industri,
rumah sakit, maupun sumber-sumber
lainnya. Beberapa alternatif yang dapat
digunakan untuk proses penjernihan limbah
cair adalah dengan proses elektrokoagulasi.

Limbah cair industri insektisida
adalah limbah cair yang mengandung
sodium sianat, Ortho Dichlorobenze,
Sodium karbonat, sodium sulfat dan
Amoniak dengan kadar Chemical Oxygen
Demand (COD) tinggi.

Elektrokoagulasi adalah metode
elektrokimia untuk mengolah air tercemar
yang telah berhasil diterapkan tidak hanya
untuk pengolahan polutan terlarut atau
koloid, seperti air limbah yangmengandung
logam berat, dan pestisida.

Pada elektrokoagulasi terjadi proses
penggumpalan dengan tenaga listrik agar
mengurangi dan menurunkan ion-ionlogam
serta partikel yang ada di dalam air. Untuk
mengurangi pencemaran terhadap
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air maka diperlukan pengolahan limbah
terlebih dahulu sebelum limbah tersebut
dibuang ke lingkungan. Prinsip dasar dari
elektrokoagulasi adalah mereduksi air
menjadi ion hidroksil dan mengoksidasi
alumunium Al menjadi Al¥*(aq)

METODOLOGI PERCOBAAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT.
Inti  Everspring Indonesia dan proses
pengujiannya di laboratorium QC R&D PT.
Inti Everspring Indonesia.

Bahan dan Peralatan

Bahan vyang digunakan dalam
penelitian ini  meliputi Limbar cair
Insektisida, H2SO4 98%, HCI. Aquadest,
Aquabidest, Larutan Na2CO3, Larutan
BaCl2, Etanol, Indikator PP, Plat
Alumunium, Fenol, Natrium Nitropushida,
Natrium Hipoklorit, Titranium Sitrat, COD
Solution A, COD Solution B, NaCl dan
NaOH. Sedangkan peralatan  yang
digunakan meliputi Erlenmeyer, Labu leher
empat, Labu takar, Neraca analitik,
Instrument  destilasi, Pompa vakum,
Furnace, Panci Penangas, Oven Vakum,
Moisture Analyzer, Thermoreaktor, Pipet
tetes, Pipet ukur, Spatula, Pipet Mikro,
Botol Semprot, Gelas ukur, Tabung reaksi,
Buret, Kertas saring, Penangas, Hot plate,
Thermometer, Corong, Power supply
dengan dc power supply kxn-3010d dan
Magnetic stirrer.

Variable Penelitian

1) Massa Limbah cair 600 dan 2000
gram

2) Destilasi Vakum dan Non Vakum

3) Waktu Elektrokoagulasi

4) Penambahan Larutan NaCl dan
NaOH

Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini memiliki 4
tahapan proses yaitu : Netralisasi, Destilasi

dan  Elektrokoagulasi. Pada  proses
penelitian ini  limbah cair digunakan
sebanyak 600 dan 2000 gram.
‘ Mulai |
J’u(r)%‘aggmg Analisa Awal
Netralisasi — H2504
[
Distilasi non vakum Distilasi Vakum
Distilat

Filtras:

|

Filtrasi

e

Selesai

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Netralisasi

Netralisasi dilakukan untuk
menetralkan pH limbah yang tinggi dan
mereaksikan limbah cair yang mengandung
(Na2C0O3) dengan H.SO4 menjadi NaSO4
dengan reaksi sebagai berikut

H.SO4 + NaxCO3z = NaxSO4 + HoCO3

Elektrokoagulast

MaOH
NaCl

‘ Netralisast }7 HC1
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Distilasi

Distilasi dilakukan untuk
memisahkan antara air dan garam NaxSO4
berdasarkan  perbedaan  titik  didih
menggunakan vakum dan non vakum, suhu
yang dipakai yaitu 100°c dan 50°c dengan
tekanan masing-masing 76 cmHg dan 6
cmHag.

Elektrokoagulasi

Elektrokoagulasi dilakukan untuk
mengurangi kandungan COD dan NH3 hasil
destilasi menggunakan elektroda Al dengan
tegangan 5 Volt dengan indikator arus
(amphere) yang mengalir dan perubahan
pH.

Analisa Kadar COD DAN NHs3

Analisa COD dilakukan dengan
metode refluks tertutup secara
spektrofotmetri UV-VIS dan analisa NHs
dilakukan dengan metode fenat dimana
amonia direaksikan atau ditambahkan
dengan hipoklorit dan fenol kemudian
dikatalisis oleh  natrium  nitropusida
sehingga membentuk  senyawa biru
indofenol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh pH  Terhadap Waktu
Elektrokoagulasi

Waktu elektrokoagulasi digunakan
untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan
untuk menurunkan kadar pH pada proses
elektrokoagulasi secara optimum
berdasarkan efisiensi waktu. Pada grafik
Penurunan pH efektif pada waktu 30 menit

pH vs Waktu Elektrokoagulasi
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Lo e —a— Elekiokoaglasi +NaCl
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Gambar 2. Grafik pH terhadap Waktu

Pengaruh terhadap COD
Tabel. 1 Pengaruh Terhadap COD
SAMPEL Konsentrasi
COD (ppm)
Limbah Cair 4780.81
Non Vakum 1 3347.48
Non Vakum 2 1411.41
Vakum 1 1796.49
Elektrokoagulasi 2384.79
Vakum 2 306.937
EC + NaCl 128.352
EC + NaOH 132.093
Kadar COD

5104 4780.8105

s

3347 4795

3000
2384.7945

=

1796487
1411.413
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Gambar 3. Pengaruh terhadap Kadar COD

Hasil yang diperoleh nilai COD
tertinggi terdapat pada destilat non vakum
1 sebesar 3347.4795 dan nilai COD
terendah dengan nilai 128.35212 terdapat
pada elektrokoagulasi + NaCl.
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Pengaruh Terhadap NHs
Tabel 2 Pengaruh Terhadap NH3

Konsentrasi

SAMPEL NHs (pom)
Limbah Cair 2234.14
Non Vakum 1 1528.98
Non Vakum 2 91751
Vakum 1 108.3
Vakum 2 243.88
Elektrokoagulasi 98.56
(EC)
EC + NaCl 0.38
EC + NaOH 0.13

Kadar NH,

2500

KETERANGAN :

1. limbah air washing ODCB
2. Non Vakum 1

3. Non Vakum 2

4. Vakum 1

5. Vakum 2

6. Elektrokoagulasi (EC)

7. EC + NaCl

8. EC + NaOH
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Gambar 4. Pengaruh terhadap Kadar NHs

Pada proses elektrokoagulasi terjadi
penurunan kadar amoniak (NHs) dimana
kadar amoniak (NHzs) paling rendah terjadi
pada Elektrokoagulasi dengan penambahan
NaOH dan NacCl.

Hasil analisa elektrokoagulasi
dengan penambahan NaOH menghasilkan
konsentrasi amoniak yang paling rendah
yaitu sebesar 0.13 ppm dibandingkan
dengan penambahan NaCl yaitu sebesar
0.38 ppm dan murni EC yaitu 98.56 ppm ini
dikarenakan dengan adanya penambahan
elektrolit (NaOH dan NaCl) dapat
meningkatkan ion-ion dalam destilat
sehingga arus yang mengalir meningkat

KESIMPULAN

Proses destilasi dengan
menggunakan vakum terbukti lebih baik
untuk pemisahan anatara residu dan destilat
karena dapat menghindari perubahan warna
dan dilanjutkan dengan proses
elektrokoagulsi dapat mengurangi NH3 dan
COD dengan dipengaruhi tambahan jenis
elektrolit yaitu NaCl dan NaOH dan
kandungan NH3 yang terkandung sudah
memenuhi kriteria Baku mutu air limbah.
Elektrolit NaOH lebih baik dalam
mengurangi NH3 vyaitu sebesar 99.94%
sedangkan NaCl lebih baik dalam
mengurangi COD vyaitu sebesar 58.18%.
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